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ABSTRAK

Sitti Nur Khalifah Mannan, 2018. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Makassar Utara, Skripsi Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Moh. Aris
Pasigai, SE, MM, selaku pembimbing I dan Muh. Nur Rasyid, SE., MM, selaku
pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Berprestasi
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Makassar Utara. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner, studi kepustakaan
terkait sesuai tujuan penelitian. Teknik analisisnya menggunakan regresi linear
berganda dengan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji T. Jumlah sampel sebesar 54
responden dengan menggunakan teknik sampling insendental. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Berprestasi dan Kepuasan Kerja
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja
Pegawai Kantor pelayanan Pajak Pratama Makassar utara.

Kata Kunci: Motivasi Berprestasi, Kepuasan kerja, Kinerja pegawai.
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ABSTRACT

Sitti Nur Khalifah Mannan, 2018 Effect of Achievement Motivation
and Job Satisfaction on Employee Performance At Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Of North Makassar, Thesis Faculty of Economics and Business
Department of Management Muhammadiyah University of Makassar. Guided by
Moh. Aris Pasigai, SE., MM as Supervisor I and Muh. Nur Rasyid, SE., MM, as
Supervisor II.

This study aims to analyze the Effect of Achievement Motivation and Job
Satisfaction on Employee Performance at Kantor Pelayanan Pajak Pratama of
North Makassar. The data of this study were obtained from questionnaires,
related literature studies according to research objectives. Analysis technique
using multiple linear regression with hypothesis test, that is F test and T test. The
number of samples was 54 respondents by using insendental sampling
technique. The results showed that the variables of Achievement Motivation and
Job Satisfaction pline have a significant influence both partially and
simultaneously on Employee Performance at Kantor Pelayanan Pajak Pratama of
North Makassar.

Keywords: Achievement Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era persaingan bebas seperti saat ini, persaingan kualitas dan

kuantitas berbanding lurus, sehingga menuntut perusahaan dan pemerintahan

untuk mampu menghadapi tantangan dan rintangan, untuk mampu menghadapi

persaingan itu maka sejak dini karyawan maupun pegawai harus dibekali dengan

sejumlah pengetahuan dan keterampilan dalam hal ini peningkatan sumber daya

manusia yang handal. Perusahaan yang memiliki modal dan teknologi tanpa

keterlibatan sumber daya manusia maka perusahaan tersebut tidak akan mampu

belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, demikian pula dengan

sebuah instansi pemerintahan.

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang memiliki peranan

sangat penting dalam suatu organisasi maupun instansi, sumber daya yang

dimaksud dalam hal ini adalah pegawai, untuk mencapai tujuan organisasi

diperlukan pegawai yang sesuai dengan persyaratan dalam organisasi tersebut,

juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan. Setiap

organisasi atau instansi pemerintahan akan berusaha untuk meningkatkan

kinerja pegawainya, dengan harapan tujuan organisasi atau instansi

pemerintahan dapat tercapai. Menurut Dessler (2011:5) manajemen sumber

daya manusia sebagai kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau
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sumber daya manusia dalam posisi manajemen termasuk merekrut, menyaring,

melatih, memberi penghargaan dan penilaian.

Pegawai instansi perlu kiranya untuk mempertahankan motivasi

berprestasi agar tetap terciptanya kinerja yang baik bagi tiap pegawainya,

Menurut Murray, (dalam Rosiana dan Safitri 2015:42) mendefinisikan motivasi

berprestasi sebagai motif untuk mengatasi rintangan-rintangan atau berusaha

melaksanakan secepat dan sebaik mungkin pekerjaan yang ada. Selain itu,

menurut McClelland, Atkinson, Clark, & Lowell (dalam Meinawati, 2007) motivasi

berprestasi merupakan tujuan dari individu agar berhasil dalam persaingan

dengan standar tinggi.

Sebuah instansi sangat membutuhkan motivasi berprestasi pegawai,

dengan demikian akan terciptanya kinerja yang efektif dari pegawai tersebut,

juga pegawai akan merasakan kepuasan tersendiri dari hasil kerjanya. Menurut

Siagian, (dalam Wuwungan et al, 2017: 298-307) kepuasan kerja merupakan

suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif

tentang pekerjaannya. Kepuasan kerja akan mempengaruhi produktivitas yang

sangat diharapkan manajer, untuk itu manajer perlu memahami apa yang

dilakukan untuk menciptakan kepuasan kerja karyawannya (Wibowo, 2010:501).

Indikator dari kepuasan kerja yaitu; isi pekerjaan, upah/gaji, kondisi pekerjaan,

pengawasan, dan rekan kerja (Rivai, 2011:860).

Kinerja instansi pemerintahan mengalami pasang surut sejalan dengan

naik turunnya kinerja pegawainya. Hal ini menandakan bahwa ada hubungan

yang positif antara pegawai dengan instansi pemerintahan tempat mereka

bekerja. Menurut Sedarmayanti, (dalam Wijaya dan Irwansyah, 2017: 129)
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kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut

Robbins, (dalam Nugroho et al, 2017:195-196) mengemukakan beberapa

indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai dalam penelitian ini di

antaranya yaitu Kuantitas kerja pegawai, Kualitas kerja pegawai, ketepatan

waktu, efisiensi pegawai dan kemandirian pegawai.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara merupakan unit

kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang melaksanakan pelayanan di bidang

perpajakan kepada masyarakat baik yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak

maupun belum, di dalam lingkup wilayah kerja Makassar Utara. Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara yang beralamat di Jl. Urip Sumaharjo

Km. 4 GKN 1, Makassar, mempunyai beberapa bagian atau seksi, antara lain

seksi Pelayanan, seksi Pengolahan Data dan Informasi, seksi Sub Bagian

Umum,  seksi Penagihan, seksi Pemeriksaan, seksi Ekstensifikasi Perpajakan,

seksi Pengawasan dan Konsultasi, seksi Kelompok Fungsional Pemeriksa Pajak.

KPP Pratama Makassar Utara mempunyai 116 pegawai yang terbagi dalam 11

bagian atau seksi. Motivasi berprestasi dan kepuasan kerja, terkadang menjadi

penghambat keefektifan kinerja pegawai, tidak bisa dipungkiri hal tersebut juga

berlaku di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “ Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, yang menjadi rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara?

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara?

3. Apakah motivasi berprestasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Makassar Utara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di ajukan maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan kepuasan kerja

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara.
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D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar

dapat memperkaya referensi penelitian di bidang Ekonomi dan Bisnis

pada umumnya dan pada Program Studi Manajemen pada khususnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, berguna untuk mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan berpikir dalam menganalisa setiap gejala dan

permasalahan yang dihadapi di lapangan.

b. Sebagai bahan masukan kepada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara dalam meningkatkan kinerja pegawai.

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Ardana et, al (dalam Wuwungan, et, al 2017: 298-307)

menyatakan manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien melalui

kegiatan perencanaan, penggerakan dan pengendalian suatu nilai yang

menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan. Hasibuan (2011:111)

manajemen sumber daya manusia merupakan penyiapan dan

pelaksanaaan suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa

sumber daya manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Dessler (2011:5) manajemen sumber daya manusia

sebagai kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber

daya manusia dalam posisi manajemen termasuk merekrut, menyaring,

melatih, memberi penghargaan dan penilaian. Marwansyah dalam

Kandow et al., (2016:1146), manajemen sumber daya manusia dapat

diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam

organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber

daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya

manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi

dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan

industrial. Selanjutnya, Mangkunegara dalam Turere, (2013:13)
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manajemen sumber daya manusia dapat didefenisikan sebagai suatu

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu.

Nawawi (dalam Watung et al, 2016:829), menyatakan manajemen

sumber daya manusia adalah proses pendayagunaan manusia sebagai

tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang di miliki

berfungsi maksimal  bagi pencapaian tujuan organisasi/perusahaan.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara

bagaimana mengatur dan mengolah sumber daya manusia yang ada

dalam organisasi/ perusahaan  secara efektif dan efisien dan agar dapat

dimanfaatkan semaksimal mungkin guna mencapai tujuan bersama.

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Zainal et al., (2015:13) sudah merupakan tugas manajemen

SDM untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu

satuan SDM yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen SDM

merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri pada

SDM. Adapun fungsi-fungsi manjemen SDM , seperti halnya fungsi

manajemen umum yaitu :

a. Fungsi Manajerial

1) Perencanaan (planning)

2) Pengorganisasian (organizing)

3) Pengarahan (directing)

4) Pengendalian (controlling)
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b. Fungsi Operasional

1) Pengadaan tenaga kerja (SDM)

2) Pengembanganan

3) Kompensasi

4) Pengintegrasian

5) Pemeliharaan

6) Pemutusan hubungan kerja

B. Motivasi Berprestasi

Menurut Hilgard (dalam Dendik, 2013:101) mengemukakan motivasi

beprestasi adalah motif sosial untuk mengerjakan sesuatu yang berharga

atau penting dengan baik dan sempurna untuk memenuhi standar

keunggulan dari apa yang dilakukan seseorang. Sedangkan menurut

Jackson (dalam Hidayat, 2008) bahwa motivasi berprestasi merupakan

dorongan yang sangat kuat untuk berusaha dan bekerja keras demi

mencapai suatu keberhasilan dan keunggulan. Motivasi berprestasi dapat

diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau

mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar

mencapai prestasi dengan predikat terpuji (Mangkunegara, 2006).

Jhonson (dalam Mangkunegara, 2006) mengemukakan bahwa

motivasi berprestasi adalah Achievement motive is impetus to do well relative

to somestandard of excellence. David C. McClelland dan Edward Murray

(dalam Mangkunegara, 2006) mengemukakan karakteristik orang yang

mempunyai motivasi berprestasi tinggi, yaitu: memiliki tingkat tanggung jawab
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pribadi yang tinggi, memiliki program kerja berdasarkan rencana dan tujuan

yang realistik serta berjuang untuk merealisasikannya, memiliki kemampuan

untuk mengambil keputusan dan berani mengambil resiko yang dihadapi,

melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikannya dengan hasil yang

memuaskan, mempunyai keinginan menjadi orang terkemuka yang

menguasai bidang tertentu, sedangkan karakteristik orang yang mempunyai

motivasi berprestasi Rendah: kurang memiliki tanggungjawab pribadi dalam

mengerjakan suatu pekerjaan atau kegiatan, memiliki program kerja tetapi

tidak didasarkan pada rencana dan tujuan yang realistik, serta lemah

melaksanakannya, bersikap apatis, tidak percaya diri, dan raguragu dalam

mengambil keputusan, serta tindakannya kurang terarah pada tujuan.

Murray (dalam Debby et al, 2015:42) mendefinisikan motivasi

berprestasi sebagai motif untuk mengatasi rintangan-rintangan atau berusaha

melaksanakan secepat dan sebaik mungkin pekerjaan yang ada. Selain itu

menurut McClelland, Atkinson, Clark, & Lowell (dalam Meinawati, 2007)

motivasi berprestasi merupakan tujuan dari individu agar berhasil dalam

persaingan dengan standar tinggi. Individu mungkin gagal mencapai tujuan

ini, tetapi memungkinkan individu tersebut untuk mengidefikasikan tujuan

yang akan dicapai.

McClelland mengemukan bahwa motivasi berprestasi adalah

dorongan untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik atau lebih efisien dari

pada yang dikerjakan sebelumnya serta lebih berorientasi pada pekerjaan

atau tugas (Robbins, 1986). McClelland mengemukakan bahwa motivasi

berprestasi berkaitan dengan hasrat atau keinginan individu untuk melakukan
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segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, bukan untuk mempeoleh

penghargaan social atau prestasi melainkan untuk mencapai kepuasan

dalam dirinya. McClelland juga mengemukakan bahwa orang yang memiliki

motivasi berprestasi yang tinggi akan lebih memperhatikan hal-hal yang

berhubungan dengan perbaikan kinerja dan belajar lebih baik.

Menurut Riyadi (dalam Nugroho et al, 2016:196). McClelland

mengambil teori asalnya dengan konsep motif prestasi yang dikemukakan

oleh Murray pada tahun 1938. Teori ini penekanannya pada keperluan

peringkat tinggi, yang menyatakan bahwa individu yang tinggi motivasi

berprestasi akan menunjukkan keutamaan yang tinggi kepada situasi yang

sederhana, yaitu ke mungkinan derajat mencapai keberhasilan dan

kegagalan adalah sama.

McClelland memberi ciri-ciri yang ada pada individu yang mempunyai

motivasi berprestasi/pencapaian yang tinggi, yaitu:

a. Suka membuat kerja yang berkaitan dengan prestasi

b. Suka mengambil risiko yang sederhana

c. Lebih suka membuat kerja yang mana individu itu

bertanggungjawab bagi keberhasilan kerja itu

d. Suka mendapat kemudahan tentang kerja itu

e. Lebih mementingkan masa depan dari pada masa sekarang dan

masa yang telah lalu

f. Tabah apabila menemui kegagalan.

Sifat-sifat tersebut dikatakan sebagai puncak yang membedakan

seseorang. Seorang individu lebih berhasil daripada individu yang lain karena
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mereka mempunyai keinginan pencapaian yang lebih tinggi. Keinginan ini

memberi mereka motivasi untuk bekerja dengan lebih tekun. McClelland

mengemukakan teorinya yaitu Mc.Clelland’s Achievement MotivationTheory

atau Teori Motivasi Prestasi McClelland. Teori ini berpendapat bahwa

karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Bagaimana energi

dilepaskan dan digunakan pada kekuatan, dorongan, motivasi seseorang,

dan situasi serta peluang yang tersedia.

Energi akan dimanfaatkan oleh karyawan karena didorong oleh :

a. Kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat

b. Harapan keberhasilannya

c. Nilai intensif yang terdekat pada tujuan.

Kebutuhan akan prestasi (need for achievement) merupakan daya

penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang. Need

forachievement akan mendorong seseorang untuk mengembangkan

kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan serta energi yang

dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal Hasibuan, (2009:

162). Hindria, Bagia dan Suwendra (2014), menyatakan bahwa motivasi

berprestasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan hasil penelitian

ini sejalan dengan teori dari Rivai (2005) yang menyatakan bahwa semakin

kuat motivasi berprestasi, kinerja pegawai akan semakin tinggi. Hal ini

didukung pula oleh penelitian empirik yang dilakukan Suharto dan Cahyono

(2005) dan Hakim (2006) menyebutkan ada pengaruh positif dan signifikan

dari motivasi berprestasi terhadap kinerja. Hasil penelitian ini

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan motivasi berprestasi pegawai
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akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja

pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

C. Kepuasan Kerja

1. Pengertian Kepuasan Kerja

Siagian (Dalam Wuwungan et al, 2017: 298-307)kepuasan kerja

merupakan suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif

maupun bersifat negative tentang pekerjaannya. Kepuasan kerja akan

mempengaruhi produktivitas yang sangat diharapkan manajer, untuk itu

manajer perlu memahami apa yang dilakukan untuk menciptakan

kepuasan kerja karyawannya (Wibowo, 2010:501).

Menurut Robbins, (dalam wahyuni dan Rosmia, 2017:16-17)

kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan sikap umum atau reaksi

efektif seorang individu terhadap pekerjaannya yang berasal dari

perbandingan hasil aktual pemegang jabatan dengan apa yang

diinginkan.

Smith et al (1996) mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah

perasaan pekerja terhadap pekerjaannya, hal ini merupakan sikap umum

terhadap pekerjaan yang didasarkan pada penilaian aspek yang berada

dalam pekerjaan. Sikap seseorang terhadap pekerjaan menggambarkan

pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, juga

berhubungan dengan harapan dimasa mendatang.
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a. Indikator Kepuasan Kerja

Indikator dari kepuasan kerja yaitu; isi pekerjaan, upah/gaji,

kondisi pekerjaan, pengawasan, dan rekan kerja (Rivai, 2011:860).

(Job satisfaction) menggunakan instrumen Minnesota Satisfaction

Questionnaire (MSQ) dengan skala likert 5 poin dengan 20 item.

Satisfaction dikembangkan oleh Weiss et.al (1967) dalam penelitian

Brownell (1982). Dimensi pengukuran MSQ diantaranya;

1) Ability utilization (kemampuan pemanfaatan),

2) Achievement (prestasi)

3) Activity (aktivitas)

4) Advancement (kemajuan)

5) Authority (otoritas)

6) Company policiesand practices (kebijakan perusahaan dan

praktek)

7) Compensation (kompensasi)

8) Co-workers (rekan kerja)

9) Creativity (kreativitas)

10) Independence (kemerdekaan)

11) Moral values (nilai moral)

12) Recognition (pengakuan)

13) Responsibility (tanggungjawab)

14) Security (keamanan)

15) Social service (layanan sosial)

16) Social status (status sosial)
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17) Supervisionhuman relations (pengawasan hubungan rekan kerja)

18) Supervision-technical (pengawasan teknis)

19) Variety (keanekaragaman)

20) Working conditions (kondisi kerja)

21) General satisfaction (kepuasan secara menyeluruh).

Menurut Gibson, Ivancevich dan Donelly, (dalam Ihsana Elhuluqo,

2015:17) banyak dimensi kepuasan kerja, lima hal yang terutama

mempunyai karakteristik penting, yaitu :

1) Pembayaran: suatu jumlah yang di terima dan keadaan yang di

rasakan dari pembayaran.

2) Pekerjaan: sampai sejauh mana tugas kerja di anggap menarik

dan memberikan kesempatan unutuk belajar dan untuk menerima

tanggung jawab.

3) Kesempatan promosi: Adanya kesempatan untuk maju.

4) Penyelia: Kemampuan penyelia untuk memperlihatkan

ketertarikan dan perhatian kepada pekerja.

5) Rekan sekerja: Sampai sejauh mana rekan sekerja bersahabat,

kompeten dan mendukung.

Pendapat dari Bass and Ryter (dalam Elhuluqo, 2015:17)

menyatakan ada tiga cara untuk meningkatkan kepuasan kerja atas dasar

pikiran bahwa pekerja merasa dirinya di hargai dalam pekerjaan yaitu :

1) Meningkatkan pengharapan bahwa pekerja dapat memperoleh

nilai yang diinginkan.
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2) Meningkatkan keyakinan bahwa dia melakukan pekerjaan yang

memberi hasil yang bernilai.

3) Menaikkan pemenuhan kebutuhan sesuai dengan hasil kerjanya.

Sedangkan Hasibuan (dalam Elhuluqo, 2015:18) menyatakan

bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1) Balas jasa yang adil dan layak

2) Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian

3) Berat dan ringanna pekerjaan

4) Suasana dan lingkungan pekerjaan

5) Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan

6) Sikap pimpinan dan kepemimpinannya

7) Sifat pekerjaan yang monoton.

Menurut Robbins, (Dalam Saina Nur 2013: 743) Kepuasan Kerja

mengacu pada sikap umum karyawan terhadap pekerjaannya.

Pandangan atau persepsi individu-individu yang bervariasi dalam

lingkungan organisasi membuat mereka merasakan kepuasan atau

ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Hal itu, dapat mempengaruhi

sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Sikap seorang individu berhubungan dengan pernyataan evaluative baik

menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Sejalan dengan hal

tersebut, dikemukakan oleh Wexley and Gary (2005:129) bahwa

kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap

pekerjaannya yang didasarkan atas aspek-aspek pekerjaannya

bermacam-macam. Jones (Akehurst et al., 2009:5) bahwa seseorang
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dengan kepuasan kerja tinggi akan menyukai (satisfaction) pekerjaannya

secara umum, dimana seseorang merasakan diperlakukan selayaknya

dan percaya bahwa pekerjaan mempunyai banyak segi yang diinginkan.

Hal tersebut menunjukan bahwa pekerjaan merupakan faktor yang sangat

penting dalam menentukan kepuasan kerja seseorang. Sejalan dengan

hal tersebut George dan Jones (2008:82) menyatakan bahwa : the

collection of feelings and beliefs that people have abouttheir current jobs.

(Kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan dan kepercayaan

(anggapan) yang dimiliki setiap individu tentang pekerjaannya saat ini).

Dengan demikian, kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih

antara harapan, kebutuhan atau nilai dengan apa yang menurut

pandangan atau persepsinya yang telah dicapai melalui pekerjaannya.

Jadi, seorang akan merasakan kepuasan (satisfaction) jika tidak ada

perbedaan antara apa yang diinginkan dengan apa yang sesungguhnya

terjadi, sebaliknya, apabila terdapat perbedaan antara apa yang

diinginkan dengan kenyataan, maka seseorang akan merasakan

ketidakpuasan (dissatisfaction). Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan kepuasan kerja adalah kumpulan perasaan dan kepercayaan

yang dimiliki oleh seorang karyawan, baik yang menyenangkan (emosi

positif) dan tidak menyenangkan (emosi negatif) tentang pekerjaannya.

b. Dimensi Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang dalam organisasi

apapun terhadap pekerjaannya. Dengan kata lain, bagaimana perasaan

seseorang, berpikir, dan bertindak dalam hidup adalah faktor penentu

pertama dan bagaimana seseorang akan berpikir serta merasakan
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tentang satu pekerjaan (Ghazawi, 2008:3). Luthans (2008:142) bahwa

terdapat lima dimensi kepuasan kerja, yaitu pekerjaan itu sendiri (the

work itself), gaji (pay), promosi (promotions), pengawasan (supervision),

kelompok kerja (work group), kondisi kerja (workingconditions).

Robbins (2008:110) bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh

faktor-faktor: pekerjaan itu sendiri, gaji, kenaikan jabatan, pengawasan,

dan rekan kerja. Wexley and Gary (2005:129) bahwa kepuasan kerja

dipengaruhi oleh faktor-faktor: gaji atau upah, kondisi kerja, pengawasan,

rekan kerja, isi pekerjaan, jaminan kerja, serta kesempatan promosi.

George dan Jones (2008:82) memperkuat pendapat Wexley and

Gary (2005 : 67) yang mengemukakan bahwa kepuasan kerja karyawan

meliputi: personaliti (personality), nilai (value), situasi pekerjaan (work

situation), dan lingkungan sosial (social influence). Penjelasannya

sebagai berikut:

1) Personality: merupakan cara pandang seseorang yang

terbentuk karena perasaan, pikiran, dan keyakinan, meliputi:

pemanfaatan kemampuan, prestasi kerja, kemajuan, kreativitas

kerja, dan kemandirian dalam melaksanakan tugas.

2) Values: merupakan nilai-nilai kerja seseorang yang bersifat

intrinsic maupun ekstrinsik, terdiri dari: imbalan, pengakuan,

tanggungjawab, jaminan kerja, dan layanan sosial.

3) Value (nilai) adalah keyakinan tentang pekerjaan yang

dihasilkan ketika menjalani pekerjaan dan bagaimana

seharusnya bertindak di tempat kerja (George dan Jones,
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2008:83). Temuan riset menunjukkan bahwa nilai adalah

secara positif dihubungkan dengan kepuasan pekerjaan

(Ghazzawi, 2008:3). Seorang karyawan, nilai-nilai intrinsiknya

kuat (tinggi) lebih merasakan kepuasan kerja, tanpa

memperhatikan tingkat penggajian, walaupun gaji merupakan

alat untuk memberikan kebutuhan kepuasan pada tingkat yang

lebih tinggi dibandingkan seseorang dengan nilai intrinsiknya

lemah George dan Jones (2005:83). Ini berarti, walaupun gaji

merupakan alasan yang nyata seorang individu bekerja tetapi

tidak berakibat negative terhadap emosionalnya apabila

seseorang memiliki nilai intrinsik yang kuat.

4) Work Conditions: merupakan situasi kerja yang terbentuk

karena pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, supervisor, bawahan

dan kondisi fisik, terdiri dari: wewenang, hubungan dengan

atasan, pengawasan teknis, keberagaman tugas, dan kondisi

kerja.

5) Social Influence: merupakan pengaruh yang terbentuk karena

rekan kerja, kelompok dan budaya organisasi, meliputi: aktivitas

atau kegiatan, kebijakan perusahaan, rekan kerja, nilai moral

dan status.
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D. Kinerja Pegawai

1. Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Wirawan, (Dalam Wardana, 2013:101-102), Kinerja

adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator

suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.

Definisi kinerja yang dikemukakan Bambang Kusriyanto (dalam

Mangkunegara, 2006) yaitu perbandingan hasil yang dicapai dengan

peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya perjam). Menurut

Sturman (Dalam Supratikno, 2006) Kinerja adalah suatu konstruk

multidimensional yang sangat kompleks dengan banyak perbedaan

dalam arti tergantung pada siapa yang sedang mengevaluasi, bagaimana

dievaluasi, dan aspek apa yang di evaluasi.

Hasibuan (dalam Mangkunegara, 2006) mengemukakan bahwa

aspek-aspek yang dinilai kinerja mencakup kesetiaan, hasil kerja,

kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan,

kepribadian, prakarsa, kecakapan, dan tanggung jawab. Sedangkan

Husein Umar (dalam Mangkunegara, 2006) membagi aspek-aspek kinerja

sebagai berikut: Mutu pekerjaan, Kejujuran karyawan, Inisiatif, Kehadiran,

Sikap, Kerjasama, Keandalan, Pengetahuan tentang pekerjaan,

Tanggung jawab, Pemanfaatan waktu kerja. Menurut Dessler (1997)

untuk menunjukkan kinerja karyawan dapat dilakukan melalui penilaian

kinerja, yaitu:

a. Mutu, meliputi: kecermatan, ketuntasan, dan dapat diterimanya

kinerja yang dijalankan.
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b. Produktivitas, meliputi: mutu dan efisiensi dari kerja yang

dihasilkan dalam periode waktu tertentu.

c. Pengetahuan jabatan, meliputi: keterampilan dan informasi

praktis/teknis yang digunakan pada jabatan.

d. Kehandalan, meliputi: sejauh mana seorang karyawan dapat

diandalkan menyangkut penyelesaian tugas dan tindak lanjut.

e. Ketersediaan, meliputi: sejauhmana seseorang karyawan

memahami menganai ketepatan waktu, hal tersebut ditinjau

dari pemahaman mengenai ketentuan waktu istirahat/waktu

makan dan tentu saja dari keseluruhan catatan kehadiran.

f. Ketidaktergantungan, meliputi: sejauh mana kerja yang

dijalankan sedikit atau tanpa supervisi.

Menurut Siagian, (dalam Hasan, 2017:241) mendefinisikan kinerja

sebagai suatu keseluruhan kemampuan seseorang untuk bekerja

sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara optimal dan

berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang

secara rasio lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai.

Menurut Pabundu (2010: 121)  kinerja adalah hasi-hasil fungsi

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi

dalam periode waktu tertentu.

Menurut Sedarmayanti (dalam Wijaya dan Irwansyah, 2017: 129)

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
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jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi

bersengkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

moral maupun etika.

Mangkunegara (dalam Wahyuni, 2017:132) menyatakan bahwa

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Rivai (2014: 410) kinerja merupakan perilaku nyata yang

ditampilkan setiap orang, sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh

pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja

adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam

melaksanakan tugas masing-masing sesaui dengan tanggung jawab yang

diberikan dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

a. Indikator Kinerja

Menurut Robbins (dalam Nugroho et al, 2017:195-196) Indikator

kinerja ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut:

1) Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan karyawan.

2) Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
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3) Ketepatan waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4) Efektivitas

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga,

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5) Kemandirian

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat

menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu

tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi

dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Munie (dalam Santoso et al., 2015:237), menyebutkan bahwa

faktor_faktor yang mempengaruhi kinerja kerja pegawai dibagi menjadi

dua kategori yaitu:

1) Faktor Finansial

Faktor finansial meliputi gaji, tunjangan, dan jaminan sosial.

2) Faktor Non-Finansial

Faktor non-finansial meliputi lingkungan kerja, gambaran pekerjaan,

kepemimpinan dan alat pendukung.

Kinerja (performance) pada umumnya (dalam Saina Nur 2013: 743)

diartikan sebagai kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja memiliki

makna yang cukup luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja,
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tetapi juga bagaiaman proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.

Mengelola kinerja sebaiknya dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif

antara Pegawai, Pemimpin dan organisasi, melalui pemahaman dan

penjelasan kinerja dalam suatu kerangka kerja atas tujuan-tujuan

terencana, standar dan kompetensi yang disetujui bersama. Ivancevich et

al (2007:261) bahwa dalam melakukan penilaian terhadap kinerja

karyawan berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik, maka beberapa

dimensi atau criteria yang perlu mendapat perhatian adalah :

1) Quantity of work adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu

periode waktu yang ditentukan

2) Quality of work adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan

syarat syarat kesesuaian dan kesiapannya.

3) Knowledge of job adalah luasnya pengetahuan mengenai

pekerjaan dan keterampilannya.

4) Personal qualities adalah menyangkut kepribadian,

kepemimpinan, keramah tamahan dan integritas pribadi.

5) Cooperation adalah kesediaan untuk bekerjasama dengan orang

lain sesame anggota organisasi.

6) Dependability adalah kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal

kehadiran dan menyelesaikan pekerjaan

7) Initiative adalah semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru

dan dalam memperbesar tanggung jawabnya.
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Faktor-faktor tersebut dapat membantu dilakukannya penilaian atas

kinerja yang telah dicapai karyawan. Luthans (2008:339) berpendapat bahwa

kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan

seseorang, tetapi dipengaruhi pula oleh kemampuannya, seperti;

pengetahuan, pekerjaan, keahlian, serta bagaimana seseorang merasakan

peran yang dibawakannya.

Mawyer dalam Mathis and Glinow (2004:82) mengemukakan bahwa

kinerja seseorang dipengaruhi oleh:

1) Effort

2) Ability

3) role perseptions

Mathis and Glinow (2004 : 83) faktor-faktor rnemengaruhi kinerja

individu, yaitu ;

1) Kemampuan

2) Motivasi

3) Dukungan yang diterima

4) Keberadaan pekerjaan yang dilakukan

5) Hubungan pegawai dan organisasi
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E. Tinjauan Empiris

Penelitian yang relavan yang berhubungan dengan pengaruh Motivasi

Berprestasi dan Kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al., (2016) meneliti tentang

“Pengaruh Komitmen Organisasi, Motivasi Berprestasi dan Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT Wangsa Jatra Lestari”.

Penelitian tersebut menghasilkan bahwa Motivasi Berprestasi berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saina Nur (2013) meneliti tentang “Konflik,

Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Universitas Khairun Ternate”. Penelitian tersebut menghasilkan

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kinerja Pegawai.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dihan Profita et al., (2017) meneliti tentang

“Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Terhadap

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan Pada Dinas Pemerintahanan Desa

Kabupaten Lumajang (PEMDES)”. Penelitian tersebut menghasilkan

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh secara Positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Garry Surya Changgriawan, (2017) meneliti

tentang “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Di One Way Production”. Penelitian tersebut menghasilkan

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.
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F. Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauan teori di atas terhadap variabel-variabel yang di

bahas dalam penelitian ini pengaruh Motivasi Berprestasi dan Kepuasan

Kerja terhadap Kinerja Pegawai, maka dapat di gambarkan kerangka pikir

sebagai berikut:

Gambar 2.1

KERANGKA PIKIR KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA

MAKASSAR UTARA

Kepuasan Kerja (X2)
1. Isi pekerjaan

2. Upah/gaji

3. Kondisi pekerjaan

4. Pengawasan

5. Rekan kerja

Motivasi Berprestasi (X1)
1. Membuat kerja yang

berkaitan dengan prestasi

2. Mengambil risiko yang

sederhana

3. Bertanggung jawab

4. Mementingkan masa

depan

5. Tabah apabila menemukan

kegagalan

Kinerja Pegawai (Y)
1. Kualitas

2. kuantitas

3. Ketepatan waktu

4. Efektivitas

5. Kemandirian
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G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga bahwa motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja

pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

2. Diduga bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

3. Diduga bahwa motivasi berprestasi dan kepuasan kerja berpengaruh

secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Makassar Utara..
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah

Pendekatan asosiatif yang bersifat kuantitatif. penelitian asosiatif

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang

tertinggi bila di bandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif,

dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun suatu teori

yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu

gejala, Sugiyono (dalam Pangandaheng et al, 2017: 2361). Sedangkan

metodenya yaitu deskriptif analisa data dikumpulkan melalui observasi,

wawancara dan pembagian kuesioner, sugiyono (dalam Pangandaheng

et al, 2017: 2361).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara di Jl. Urip Sumaharjo Km. 4 GKN 1, Makassar dan waktu

penelitian selama 2 bulan, yaitu bulan agustus sampai dengan bulan

september 2018.



29

C. Devinisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Tabel 3.1

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL DAN PENGUKURAN

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Motivasi

berprestasi

(X1)

Motivasi berprestasi adalah

merupakan dorongan yang sangat

kuat untuk berusaha dan bekerja

keras demi mencapai suatu

keberhasilan dan keunggulan

1. Membuat kerja

yang berkaitan

dengan prestasi

2. Mengambil risiko

yang sederhana

3. Bertanggung

jawab

4. Mementingkan

masa depan

5. Tabah apabila

menemukan

kegagagalan

Likert

Kepuasan

kerja

(X2)

Kepuasan kerja adalah suatu cara

pandang seseorang baik yang

bersifat positif maupun bersifat

negatif tentang pekerjaannya.

1. Isi pekerjaan

2. Upah/gaji

3. Kondisi

pekerjaan

4. Pengawasan

5. Rekan kerja

Likert

Kinerja

Pegawai

(Y)

Kinerja adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.

1. Kualitas

2. kuantitas

3. Ketepatan

waktu

4. Efektivitas

5. Kemandirian

Likert
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2015:17).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara sebanyak 116 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:116). Penelitian ini sampelnya adalah

sebagian yang mewakili pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara yang berjumlah 116 orang, apabila subjek penelitian

lebih dari 100, lebih baik diambil yang mewakili populasi semuanya

sehingga penelitiannya merupakan penelitian sampel.

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel

adalah menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

= 1 +
Dimana

n : Jumlah sampel

N : Jumlah Populasi

e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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Ket : Apabila sampel yang di butuhkan batas toleransi

kesalahan 10%

Maka dapat di hitung sampel penelitian adalah sebagai berikut:

= 1 +
= 1161 + 116(0,1)
= 53.70=54

Dengan demikian sampel yang dibutuhkan adalah 54 pegawai

Jadi yang menjadi target penelitian ini adalah yang dianggap telah

mewakili populasi. Penentuan responden sebanyak 54 sampel dengan

menentukan langsung pada responden ketentuan bahwa sampel telah

mewakili populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan

penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Pengumpulan data primer dengan mengadakan pengamatan langsung

terhadap objek Penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan cara

diantaranya sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observasi)
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Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek

yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung.

b. Wawancara (Interview)

Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan

pihak yang terkait langsung dengan permasalahan yang penulis teliti.

c. Angket (Kuesioner)

Teknik kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertayaan

tertulis pada pegawai untuk menjawab.

Tabel 3.2 skor pilihan jawaban responden

No Pilihan Skor
1

2

3

4

5

(SS) = Sangat setuju

(S) = Setuju

(KS) = Kurang Setuju

(TS) = Tidak setuju

(STS) = Sangat tidak setuju

5

4

3

2

1

d. Dokumentasi (Documentation)

Pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisa dokumen-

dokumen dan laporan mengenai data yang berhubungan dengan

penelitian.

2. Penelitian Kepustakaan (Field Library)

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara

membaca dan mempelajari sumber data yang digunakan berdasar data-

data perpustakaan.



33

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan kemampuan dari instrumen penelitian

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep.

b. Uji Reliabilitas

Menunjukkan akurasi, ketepatan dan konsistensi kuesioner dalam

mengukur variabel (Latan dan Temalagi, 2013:46).

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data

dari dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah

tidak.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau

tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah

variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya

berbeda ataukah tetap.

3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi

yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel

independen terhadap satu variabel dependen. Persamaannya dapat
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ditulis sebagai berikut:

Keterangan:

Y : Kinerja Pegawai

a : Konstanta

X1 : Motivasi Berprestasi

X2 : Kepuasan Kerja

b1 : Koefisien regresi Motivasi Berprestasi

b2 : Koefisien regresi Kepuasan Kerja

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai

pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel

dependen ataukah tidak.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu

variabel independen terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.

= + 1 1 + 2 2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara

KPP Pratama Makassar Utara merupakan salah satu KPP

Pratama yang berada dibawah korordinasi Kantor Wilayah DJP

Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara. Wilayah kerjanya tersebar di

enam kecamatan yang mencakup 63 kelurahan di kota Makassar.

Jumlah Wajib Pajak terdaftar saat ini mencapai 130 ribu Wajib Pajak.

Sektor perekonomian yang dominan adalah perdagangan dan industri

mengingat di Makassar terdapat pelabuhan dari kawasan industri.

KPP Pratama Makassar Utara melewati sejarah perjalanan yang

panjang seiring dengan transformasi kelembagaan yang dilakukan oleh

Direktorat Jendral Pajak. Sesuai dengan keputusan Menteri Keuangan

Nomor 94/KMK.01/1994, di Makassar hanya terdapat satu kantor pajak

di kota Makassar yaitu Kantor Pelayanan Pajak Ujung Pandang yang

berada dibawah Kantor Wilayah XII Sulawesi Selatan dan Sulawesi

Tenggara. Karena laju perekonomian Kota Makassar yang sangat itnggi,

maka pada tahun 2001 KPP Ujung Pandang dipecah menjadi KPP

Makassar Utara dan KPP Makassar selatan mealui Keputusan Menteri

Keuangan Nomor 443/KMK.01/2001.

KPP Makassar Utara ini yang kemudian bertransformasi menjadi

KPP Pratama Makassar Utara sesuai dengan Peraturan Menteri

Keuangan Nomor PMK-67/PMK.01/2008 tentang Perubahan Kedua atas
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang

Organisasi dan Tata Kerja instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak.

Perubahan ini merupakan bagian dari reformasi dan modernisasi

perpajakan yang dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Semangat reformasi dan modernisasi ini yang kemudian

membawa KPP Pratama Makassar Utara senantiasa memberikan

konstribusi positif bagi penerimaan negara serta terus meningkatkan

kualitas layanan yang diberikan kepada wajib pajak. Semangat ini juga

membawa KPP Pratama Makassar Utara mampu meraih berbagai

prestasi termasuk menjadi Kantor Pelayanan Pajak Percontohan di

lingkungan Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara.

2. Tugas dan Fungsi

Sesuai dengan PMK-206.02/PMK.01/2014 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, KPP Pratama

bertugas “melaksanakan penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan

Wajib Pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai,

Pajak Penjualan atass Barang Mewah, Pajak Tindak Langsung Lainnya,

Pajak Bumi dan Bangunan dalam wilayah wewenangnya berdasarkan

peraturan perundang-undangan .” untuk melaksanakan tugas tersebut,

KPP Pratama menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a) Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan

potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan

objek dan subjek pajak, serta penilaian objek pajak Bumi dan

Bangunan.
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b) Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan.

c) Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan

daari pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat

lainnya.

d) Penyuluhan perpajakan.

e) Pelayanan perpajakan.

f) Pelaksanaan pendaftaran Wajib Pajak.

g) Pelaksanaan ekstensifikasi.

h) Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak.

i) Pelaksanaan pemeriksaan pajak.

j) Pengawassan kepatuhan kewajiban Wajib Pajak.

k) Pelaksanaan konsultasi perpajakan.

l) Pembetulan ketetapan pajak.

m) Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan, dan

n) Pelaksanaan administrasi kantor

3. Visi dan Misi KPP Pratama Makassar Utara

a) Visi

Menjadi model layanan publik terbaik di Kota Makassar.

b) Misi

Memberi layanan prima, mengawasi kepatuhan Wajib Pajak dan

mengamankan penerimaan Negara.
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4. Struktur Organisasi

Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat

yang penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu

perusahaan akan berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari

karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja sama yang baik, di mana

fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai pembagian tugas,

wewenang dna tanggung jawab yang telah dinyatakan dan diuraikan

dengan jelas.

Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar

Utara mengikuti metode atau prinsip organisasi fungsional yang telah

dinyatakan dan diuraikan menekankan pada pemisahan tugas,

wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Untuk lebih

jelasnya digambarkan dalam struktur organisasi berikut ini:
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Utara
(Sumber : Profil KPP Pratama Makassar Utara)

Syamsinar
Kepala Kantor

Dahlan Solong
Kepala Sub Bagian Umum dan

Kepatuhan Internal

Zenal Haq
Kepala Seksi  Pelayanan

Sutrisno
Kepala Seksi Pengolahan Data dan

Informasi

Amir M
Kepala Seksi Ekstensifikasi dan

Penyuluhan

Rasidi
Kepala Seksi Penagihan

Andarias Sallo
Kepala Seksi  Pemeriksaan

Abdul Samad
Kepala Seksi Pengawasan dan

Konsultasi I

Surdiyono
Kepala Seksi Pengawasan dan

Konsultasi II

Aden Setiawan
Kepala Seksi Pengawasan dan

Konsultasi III

Agus Widodo
Kepala Seksi Pengawasan dan

Konsultasi  IV

Bayu Asmara Widyanto
Supervisor Fungsional Pemeriksa

Mochammad Faisol
Supervisor Fungsional Pemeriksa
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5. Job Decription

a) Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal

Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas

melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha, rumah tangga,

dan pengelolaan kinerja pegawai, pemantauan pengendalian intern,

pemantauan pengelolaan risiko, pemanfaatan kepatuhan terhadap kode

etik dan disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, serta penyusunan

rekomendasi perbaikan proses bisnis.

Untuk menjalankan tugasnya tersebut, di bawah kepemimpinan

Bapak Dahlan Solong, Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal KPP

Pratama Makassar Utara ditopang oleh pelaksana-pelaksana terbaik di

bidangnnya yaitu dua pelaksana di bidang Kepegawaian, satu di urusan

Rumah Tangga, satu pelaksana di Keuangan, satu pelaksana di bidang

Kepatuhan Internal,  serta satu pelaksana sebagai Bendahara. Sub

bagian umum juga membantu kepala kantor melalui dua orang

sekertaris.

Komitmen Sub Bagian Umum terwujud dengan kenaikan pangkat

pegawai yang selalu tepat waktu, tersedianya sarana dan prasarana

yang memadai, pembayaran gaji dan tunjangan yang tidak pernah

terlambat serta tingkat kedisiplinan pegawai yang tinggi.

b) Seksi Pengolahan Data dan Informasi

Seksi Pengolahan Data dan informasi KPP Pratama Makassar

Utara di bawah kepemimpinan Bapak Sutrisno bertugas melakukan

pengumpulan, pencarian, dan pengolahan data, pengamatan potensi
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perpajakan, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen

perpajakan, urusan tata usaha penerimaan perpajakan, pengalokasian

Pajak Bumi dan Bangunan, pelayanan dukungan teknis komputer,

pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filing, pelaksanaan i-SISMIOP dan

SIG, serta pengelolaan kinerja organisasi.

Kinerja terbaik dapat dicapai berkat sinergi kepala seksi bersama

pelaksana PDI yang terdiri dari enam orang, dua diantaranya

menjalankan tugas sebagai Operator Console.

Kinerja Seksi Pengolahan Data dan Informasi ini dapat dilihat dari

banyaknya data alket yang dikirim ke seksi terkait, akurasi data

perekaman dan tingkat penyelesaian perekaman yang baik serta

kelancaran sistem informasi.

c) Seksi Pelayanan

Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan

penerbitan produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan

berkas perpajakan, penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan,

serta penerimaan surat lainnya, serta pelaksanaan pendaftaran Wajib

Pajak.

Tugas dan fungsi pelayanan bagi Kantor Pelayanan Pajak sangat

vital karena menjadi pintu keluar masuknya permohonan dan pelaporan

Wajib Pajak. Di bawah koordinasi Bapak Zaenal Haq, Seksi Pelayanan

KPP Pratama Makassar Utara memberikan pelayan prima kepada Wajib

Pajak dengan menerbitkan produk hukum tepat waktu serta petugas

TPT yang senantiasa melayani dengan senyum, salam dan sapa.
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Pelayanan ini diberikan oleh enam pelaksana back office dan enam

pelaksana front office.

Kinerja Seksi Pelayanan diukur dari banyaknya jumlah produk

hukum tepat waktu yang diterbitkan, pengelolaan penerimaan SPT

sesuai jangka waktu yang ditetapkan dan pelayanan pendaftaran Wajib

Pajak sesuai SOP yang ada.

d) Seksi Penagihan

Seksi Penagihan mempunyai tugas melakukan urusan

penatausahaan piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan

pajak, penagihan aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serta

penyimpanan dokumen-dokumen penagihan.

Di bawah bimbingan Bapak Rasidi, Seksi Penagihan KPP Pratama

Makassar Utara mampu menorehkan prestasi dengan pencapaian

penagihan yang melebihi target yang ditetapkan pada tahun 2014 dan

mempersembahkan prestasi bagi KPP Pratama Makassar Utara

sebagai Kepala Seksi Penagihan Terbaik III Kanwil DJP Sulawesi

Selatan, Barat dan Tenggara. Hal ini tidak terlepas dari keaktifan dua

orang pelaksana yang diangkat sebagai Juru Sita serta dukungan

administrasi piutang pajak yang dilaksanakan oleh satu orang

pelaksana.

Prestasi Seksi Penagihan dilihat dari pencapaian target pencairan

piutang pajak. Selain itu pelaksanaan Surat Paksa, Sita dan Lelang juga

menjadi tolak ukur keberhasilan Seksi Penagihan.
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e) Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan

Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan mempunyai tugas melakukan

pengamatan potensi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak,

pembentukan dan pemutakhiran basis data nilai objek pajak dalam

menunjang ekstensifikasi, bimbingan dan pengawasan Wajib Pajak

baru, serta penyuluhan perpajakan.

Bersama Bapak Amir M selaku Kepala Seksi, Seksi Ekstensifikasi

dan Penyuluhan KPP Pratama Makassar Utara berhasil meraih prestasi

di tahun 2014 sebagai Kepala Seksi Ekstensifikasi terbaik II Kanwil DJP

Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara. Hal ini berkat pencapaian

penerimaan WP baru yang mampu melebihi target yang diberikan.

Prestasi ini tidak lepas dari kegigihan para pelaksana

ekstensifikasi yang saat ini berjumlah lima orang pelaksana dalam

melakukan pengamatan potensi, bimbingan wajib pajak baru dan

penyuluhan perpajakan.

f) Seksi Pengawasan dan Konsultasi I

Seksi Pengawasan dan Konsultasi I mempunyai tugas melakukan

proses penyelesaian permohonan Wajib Pajak, usulan pembetulan

ketetapan pajak, bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan kepada

Wajib Pajak, serta usulan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan.

Seksi yang dikomandoi oleh Bapak Abdul Samad ini masih

terbilang baru terkait tugas pokok dan fungsinya. Sejak perubahan tata

organsasi Direktorat Jenderal Pajak sesuai PMK-206.02/PMK.01/2014,

seksi ini belum genap berusia satu tahun. Meski demikian, sinerginya
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dengan Seksi Pelayanan mampu memberikan pelayanan yang

profesional kepada Wajib Pajak. Dalam pelaksanaan tugasnya, seksi ini

digerakkan oleh tujuh orang Account Representative yang selalu sedia

memberikan pelayanan terbaik di helpdesk KPP Pratama Makassar

Utara.

g) Seksi Pengawasan dan Konsultasi II

Seksi Pengawasan dan Konsultasi II yang dipimpin oleh Bapak

Surdiyono mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan

kewajiban perpajakan Wajib Pajak, penyusunan profil Wajib Pajak,

analisis kinerja Wajib Pajak, rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangka

melakukan intensifikasi dan himbauan kepada Wajib Pajak yang ada di

wilayah kewenangannya.

Seksi ini mengawasi seluruh Wajib Pajak Bendahara yang ada di

wilayah kerja KPP Pratama Makassar Utara ditambah Wajib Pajak di

Kecamatan Bontoala dan Ujung Tanah, serta beberapa kelurahan di

Kecamatan Tallo dan Tamalanrea. Untuk mengawasi wilayah tersebut,

Seksi Waskon II disokong dengan sembilan orang Account

Representative.

h) Seksi Pengawasan dan Konsultasi III

Seksi Pengawasan dan Konsultasi III mempunyai tugas

melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak,

penyusunan profil Wajib Pajak, analisis kinerja Wajib Pajak, rekonsiliasi



45

data Wajib Pajak dalam rangka melakukan intensifikasi dan himbauan

kepada Wajib Pajak yang ada di wilayah kewenangannya.

Seksi yang dipimpin oleh Bapak Aden Setiawan ini mengawasi

Wajib Pajak di Kecamatan Biringkanaya serta beberapa kelurahan di

Kecamatan Tallo dan Tamalanrea. Untuk mengawasi wilayah tersebut,

Seksi Waskon III mengandalkan Account Representative sebanyak

sembilan orang.

i) Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV

Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV, mempunyai tugas yang

sama seperti Seksi Pengawasan dan Konsultasi II dan III, yaitu

melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak,

penyusunan profil Wajib Pajak, analisis kinerja Wajib Pajak, rekonsiliasi

data Wajib Pajak dalam rangka melakukan intensifikasi dan himbauan

kepada Wajib Pajak yang ada di wilayah kewenangannya.

Dalam mengawasi di Kecamatan Wajo serta beberapa kelurahan

di Kecamatan Tallo dan Tamalanrea, Bapak Agus Widodo selaku kepala

seksi telah mengukir prestasi yang membanggakan dengan menjadi

Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi Terbaik II Kanwil DJP

Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara Tahun 2014. Bukan hanya itu,

salah seorang Account Representativenya juga terpilih sebagai Account

Representative Terbaik III Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan

Tenggara Tahun 2014. Dalam pelaksanaan pengawasan wilayah

kerjanya, Seksi Waskon IV juga mengandalkan sembilan orang Account

Representativenya.
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j) Seksi Pemeriksaan

Seksi Pemeriksaan mempunyai tugas melakukan penyusunan

rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan,

penerbitan, penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak, dan

administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya, serta pelaksanaan

pemeriksaan oleh petugas pemeriksa pajak yang ditunjuk kepala kantor.

Seksi Pemeriksaan berfungsi mendukung administrasi

pemeriksaan yang dijalankan oleh Fungsional Pemeriksa Pajak.

Dikepalai oleh Bapak Andarias Sallo, Seksi Pemeriksaan KPP Pratama

Makassar Utara mampu memberikan dukungan optimal bagi para

fungsional pemeriksa pajak sehingga administrasi pemeriksaan berjalan

baik.

Kinerja ini merupakan kerja keras dua orang pelaksana yang

ditempatkan di seksi ini. Kinerja optimal Seksi Pemeriksaan akan

membantu mewujudkan penyelesaian pemeriksaan. Bahkan tingkat

penyelesaian pemeriksaan tepat waktu juga ikut naik berkat dukungan

dari Seksi Pemeriksaan.

k) Fungsional Pemeriksa Pajak

Dalam pelaksanaan pemeriksaan pajak, KPP Pratama Makassar

Utara memiliki 9 (Sembilan) orang pejabat fungsional pemeriksa pajak

yang terbagi dalam 2 (dua) kelompok di bawah koordinasi dari Bapak

Mochammad Faisol sebagai supervisor Kelompok I yang terdiri dari 1

(satu) tim pemeriksa pajak dan Bapak Bayu Asmara Widayanto sebagai

supervisor Kelompok II yang terdiri dari 2 (dua) tim pemeriksa pajak.
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Para pejabat fungsional pemeriksa pajak mempunyai tugas

melakukan pemeriksaan pajak untuk menguji kepatuhan pemenuhan

kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Pejabat fungsional pemeriksa pajak KPP Pratama Makassar Utara

senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai Kementerian Keuangan dan

memegang teguh kode etik untuk menjamin pelaksanaan pemeriksaan

pajak yang berkualitas dan berkontribusi maksimal dalam

mengamankan penerimaan pajak.

6. Wilayah Kerja KPP Pratama Makassar Utara

a. Kecamatan Biringkanaya

Kecamatan Biringkanaya adalah kecamatan terluas di wilayah

kerja KPP Pratama Makassar Utara. Kecamatan Biringkanaya memiliki

luas 48,22 kilometer persegi yang terdiri atas tujuh kelurahan. Kelurahan

terbesar adalah Sudiang Raya dan yang terkecil adalah Untia. Menurut

data BPS, jumlah kepala keluarga di kelurahan ini sebanyak 44.720

rumah tangga yang terdiri atas 190.829 penduduk dengan kepadatan

3.957 penduduk per meter persegi.

Kecamatan Biringkanaya terletak sekitar lima belas kilometer dari

pusat pemerintahan kota Makassar. Sebelah utara dan timur berbatasan

dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan Kecamatan

Tamalanrea dan Kecamatan Tallo di sebelah barat.
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Di kecamatan ini bisa dijumpai beberapa gedung pemerintahan

dan militer seperti Kantor Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan dan

Komando Operasi Angkatan Udara II Republik Indonesia. Di kecamatan

ini juga bisa dijumpai fasilitas publik seperti Puskesmas di setiap

kelurahan, Rumah Sakit Umum Daerah Daya, Terminal Regional Daya

dan Pusat Niaga Daya. Kecamatan ini tumbuh sebagai daerah

pemukiman, perdagangan dan industri. Oleh sebab itu potensi pajak

wilayah ini banyak dijumpai dari sektor perdagangan, industri dan juga

konstruksi.

b. Kecamatan Tamalanrea

Kecamatan Tamalanrea termasuk wilayah yang

perkembangannya sangat signifikan di Kota Makassar. Dengan luas

wilayah 31,86 kilometer persegi yang mencakup 6 kelurahan, Kecamatan

Tamalanrea tumbuh sebagai daerah pemukiman, pendidikan, kesehatan

dan industri. Jumlah penduduknya mencapai 105.234 jiwa.

Terletak sekitar sepuluh kilometer dari pusat pemerintahan Kota

Makassar, kecamatan ini berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah

utara, Kecamatan Biringkanaya di sebelah timur, Kecamatan Panakukang

di sebelah selatan dan sebelah barat.

Di kecamatan ini bisa kita temukan fasilitas publik seperti Rumah

Sakit Wahidin Sudirohusodo, kampus Universitas Hasanuddin, pusat

perbelanjaan Makassar Town Square serta banyak daerah pemukiman.

Oleh karena itu potensi pajak dari daerah ini berasal dari sektor

bendahara dan konstruksi.
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c. Kecamatan Tallo

Kecamatan Tallo merupakan salah satu kecamatan yang terletak

di daerah utara kota Makassar. Sebelah utaranya berbatasan langsung

dengan Selat Makassar, sebelah timur dengan Kecamatan Tamalanrea,

sebelah selatan dengan Kecamatan Bontoala dan Panakukang, di

sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bontoala dan Kecamatan

Ujung Tanah. Di kecamatan ini terdapat lima belas kelurahan dengan

jumlah penduduk 142.952 jiwa.

Kecamatan Tallo memiliki nilai historis tersendiri sebab dahulu

daerah ini merupakan wilayah kekuasaan kerajaan Tallo. Kecamatan

dengan luas 8,75 kilometer persegi ini dianggap sebagai awal mula

penyebaran agama islam. Hal ini bisa dilihat dari keberadaan makam

Datuk Ribandang di salah satu kelurahannya. Di wilayah ini juga bisa

ditemukan kuburan raja-raja Tallo.

Di Kecamatan Tallo juga terdapat kelurahan yang unik yaitu

kelurahan Lakkang. Kelurahan ini unik karena meskipun masih wilayah

daratan, untuk ke sana mesti melalui transportasi sungai. Di kelurahan ini

terdapat Pusat Penelitian Lingkungan dan Hutan Mangrove. Corak

perekonomian wilayah ini adalah perdagangan. Hal ini bisa dilihat dari

keberadaan pasar pannampu. Selain itu ada juga sektor pariwisata dan

perikanan.

d. Kecamatan Ujung Tanah

Kecamatan Ujung Tanah juga termasuk kecamatan yang berlokasi

di utara kota Makassar. Kecamatan ini adalah wilayah dengan nuansa
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maritim. Hal ini tergambar pada tujuh dari dua belas wilayah

kelurahannya merupakan daerah pantai. Luas wilayahnya 5,94 kilometer

persegi. Ada tiga kelurahan yang berupa pulau yaitu Kodingareng,

Barrang Lompo dan Barrang Caddi. Jumlah penduduknya lebih dari 47

ribu jiwa.

Di Kecamatan Ujung Tanah, kita bisa menemukan Tempat

Pelelangan Ikan Paotere dan juga Pangkalan TNI Angkatan Laut. Corak

perekonomiannya meliputi perdagangan terutama hasil perikanan laut.

e. Kecamatan Bonto Ala

Kecamatan Bontoala adalah satu-satunya kecamatan di wilayah

kerja KPP Pratama Makassar Utara yang tidak berbatasan dengan laut.

Sebelah utaranya berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah, sebelah

timur dengan Kecamatan Tallo, sebelah selatan dengan Kecamatan

Makassar dan sebelah barat dengan Kecamatan Ujung Pandang.

Di kecamatan ini terdapat dua belas kelurahan dengan jumlah

penduduk 55.937 jiwa. Luas wilayahnya hanya 2,1 kilometer persegi.

Meski tidak luas, Kecamatan Bontola merupakan salah satu pusat denyut

nadi perekonomian Kota Makassar.

Kecamatan ini merupakan salah satu wilayah Kota tua Makassar.

Di daerah ini bisa kita temukan pusat-pusat perdagangan dan jasa. Di sini

kita bisa menemukan Masjid Raya Makassar, Pasar Terong serta pusat

penjualan dan jasa otomotif di sepanjang Jalan Bandang. Potensi

pajaknya terutama berasal dari perdagangan dan jasa.
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f. Kecamatan Wajo

Kecamatan Wajo termasuk kecamatan dengan nuansa maritim.

Lima dari delapan kelurahannya berbatasan langsung dengan laut. Luas

wilayahnya 1,99 kilometer persegi dengan jumlah penduduk mencapai

31.947 jiwa. Sebelah utaranya berbatasan dengan Kecamatan Ujung

Tanah, sebelah timur dengan Kecamatan Bontoala, sebelah selatan

dengan Kecamatan Mamajang dan sebelah Barat dengan Selat

Makassar.

Kecamatan Wajo adalah Kota Tua Makassar yang sebenarnya.

Tidak heran jika nuansa pecinan sangat kental di daerah ini.

Perekonomian yang bertumpu pada perdagangan juga tampak di wilayah

ini. Di daerah ini kita bisa temukan Pelabuhan Makassar, pusat

perdagangan MTC Karebosi, Pasar Sentral dan Pasar Butung. Mengikuti

corak perekonomiannya, potensi pajak dari kecamtan ini juga berasal dari

sektor perdagangan.

B. Penyajian Data

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh motivasi berprestasi dan

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Makassar Utara. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

motivasi berprestasi dan kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai

pada kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara. Dalam penelitian ini,

diambil 54 pegawai sebagai sampel penelitian. Adapun hasil penelitian yang

diperoleh dari lapangan disajikan sebagai berikut.

1. Deskriptif Karakteristik Reponden
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Karakteristik responden menguraikan deskripsi identitas responden

menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Tujuannya memberikan

gambaran yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden

dikelompokkan menurut umur, jenis kelamin, dan lama kerja.

a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada

perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali

dapat menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Adapun

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%)
Laki-laki

Perempuan

Total

21

33

54

38,9%

61,1%

100%
Sumber: Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang (38,9%) dan sisanya adalah

perempuan sebanyak 33 orang (61,1%). Dengan demikian dari total

responden jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah laki-laki.
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b. Lama Kerja

Lama kerja seorang pegawai menggambarkan lamanya

seseorang bekerja. Semakin lama seseorang bekerja semakin banyak

pula pengalamannya. Adapun karakteristik responden berdasarkan lama

kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Karakteristik Lama kerja Responden

Lama Kerja (Tahun) Jumlah Orang Persentase (%)
1-5

6-10

11–15

>16

Total

24

17

7

6

54

44,4%

31,5%

13%

11,1%

100%

Sumber: Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dalam

penelitian ini umumnya memiliki lama kerja antara  1 – 5 tahun sebanyak

24 orang (44,4%) dan lama kerja antara  6 – 10 tahun sebanyak 17 orang

(31,5%) kemudian lama kerja antara 11 – 15 tahun sebanyak 7 orang

(13%) serta masa kerja  >16 tahun sebanyak 6 orang (11,1%).

c. Umur

Umur dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi

kerja biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan

tanggung jawab individu.Adapun karakteristik responden berdasarkan

jenis umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.3

Karakteristik Umur Responden

Umur (Tahun) Jumlah Orang Persentase (%)
20–29

30–39

40–49

>50

Total

25

18

8

3

54

46,3%

33,3%

14,8%

5,6%

100%

Sumber: Hasil data olah Primer,2018

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang

berumur 20 – 29 tahun sebanyak 25 orang (46,3%), responden yang

berumur 31- 39 tahun sebanyak 18 orang (33,3%), responden yang

berumur 40 - 49 tahun sebanyak 8 orang (14,8%), dan yang terendah

responden yang berumur > 50 tahun sebanyak 3 orang (5,6%). hal ini

menunjukkan bahwa pegawai pada Kantor pelayanan pajak pratama

Makassar utara sebagian besar masih berusia muda dan pada umur yang

sangat produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia yang masih relatif

muda, semangat kerja yang dimiliki masih relatif tinggi.

2. Deskriptif Variabel Penelitian

Dari penjelasan mengenai pengaruh motivasi berprestasi dan

kepuasan kerja yang dilakukan oleh tanggapan responden terhadap kinerja

pegawai kantor pelayanan pajak pratama Makassar Utara, maka skor

tertinggi yang digunakan pada tiap pernyataan adalah 5 dan skor terendah

adalah 1, dengan jumlah responden sebanyak 54 orang. Kemudian dapat

diukur berdasarkan kategori standar penilaian rata-rata tabel berikut:
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Tabel 4.4

Standar Penilaian

Rata-rata skor Penilaian
54,0 – 97,2

97,3 - 140,5

140,6 – 183,8

183,9 - 227,1

227,2– 270,0

Sangat tidak baik

Tidak baik

Cukup baik

Baik

Sangat baik

Untuk mengukur variabel motivasi berprestasi, kepuasan kerja dan

kinerja pegawai digunakan instrument kuesioner yang terdiri dari 5 (lima) item

pernyataan. Data tentang jawaban responden diperoleh dari 54 responden.

Hasil penelitian ditunjukkan pada variabel berikut.

a. Variabel Motivasi Berprestasi (X1)

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Yang Berkaitan

Dengan Variabel Motivasi Berprestasi (X1)

pernyataan
Tanggapan

JumlahSS S KS TS STS
5 4 3 2 1

X1.1 12 37 5 0 0 223
X1.2 8 41 3 1 0 219
X1.3 13 37 4 0 0 225
X1.4 24 21 6 2 0 227
X1.5 14 25 12 3 0 212

Jumlah 1106
Rata-rata 221

Sumber : Hasil olah data primer, 2018
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tanggapan pegawai

terhadap variabel motivasi berprestasi mendapat respon yang baik. Hal

tersebut terlihat dari nilai rata-rata penilaian responden berada pada baris

ke empat (baik) dengan perolehan rata-rata 223.

Table 4.6

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Yang Berkaitan

Dengan Variabel Kepuasan Kerja (X2)

pernyataan
Tanggapan

JumlahSS S KS TS STS
5 4 3 2 1

X2.1 9 45 0 0 0 225
X2.2 17 33 3 1 0 228
X2.3 18 30 3 1 0 227
X2.4 18 28 8 0 0 226
X2.5 13 36 5 0 0 223

Jumlah 1129
Rata-rata 225

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa tanggapan pegawai

terhadap variabel motivasi berprestasi mendapat respon yang baik. Hal

tersebut terlihat dari nilai rata-rata penilain responden berada pada baris

ke empat (baik) dengan perolehan rata-rata 225.

Tabel 4.7

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Yang Berkaitan

Dengan Variabel Kinerja Pegawai (Y)

pernyataan
Tanggapan

JumlahSS S KS TS STS
5 4 3 2 1

Y.1 14 37 3 0 0 227
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Y.2 5 45 4 0 0 217
Y.3 14 31 3 1 0 222
Y.4 14 29 8 3 0 216
Y.5 10 35 8 1 0 216

Jumlah 1098
Rata-rata 219

Sumber : Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa tanggapan pegawai

terhadap variabel kinerja pegawai mendapat respon yang  baik. Sehingga

dapat dikatakan bahwa pegawai memiliki tingkat kinerja yang tinggi yang

dijalankan pada kantor pelayanan pajak pratama Makassar Utara. Hal

tersebut terlihat dari nilai rata-rata penilain responden berada pada baris

ke empat ( baik) dengan perolehan rata-rata 219.

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji coba kuesioner bertujuan

untuk mengetahui alat ukur yang digunakan sudah mengukur apa yang

harus diukur oleh alat tersebut, yaitu kuesioner.

Dalam menguji tingkat validitas suatu data dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu: analisis faktor dan analisis butir. Dalam penelitian

ini menggunakan analisis butir yaitu skor-skor total butir dipandang

sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y pengujian

validitas menggunakan bantuan program spss 24.

Hasil perhitungan r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r

tabel dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05. Apabila r hitung > r tabel
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maka butir item pernyataan dapat dikatakan valid, akan tetapi jika r hitung

< r tabel maka dapat dikatakan bahwa item pernyataan tersebut tidak

valid.

Tabel 4.8

Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan

Motivasi
Berprestasi
(X1)

X1.1 0,624 0,263 Valid
X1.2 0,694 0,263 Valid
X1.3 0,578 0,263 Valid
X1.4 0,770 0,263 Valid
X1.5 0,785 0,263 Valid

Kepuasan
kerja (X2)

X2.1 0,537 0,263 Valid
X2.2 0,760 0,263 Valid
X2.3 0,853 0,263 Valid
X2.4 0,712 0,263 Valid
X2.5 0,475 0,263 Valid

Kinerja
Pegawai (Y)

Y1.1 0,637 0,263 Valid
Y1.2 0,600 0,263 Valid
Y1.3 0,771 0,263 Valid
Y1.4 0,842 0,263 Valid
Y1.5 0,737 0,263 Valid

Sumber: Hasil olah data Primer, 2018

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, diketahui bahwa item

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel

motivasi berprestasi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai secara statistik

angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dalam angka tabel r

person correlatian. Apabila r hitung > r tabel maka item pernyataan

tersebut dikatakan valid. r tabel ditentukan dengan cara menentukan

jumlah seluruh sampel (n) dan didapat r tabel sebesar 0,263.
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa semua item pernyataan

pada variabel motivasi berprestasi, kepuasan kerja dan kinerja memenuhi

persyaratan.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan dan konsistensi

kuesioner dalam mengukur variabel (Latan dan Temalagi, 2013:46).

Reliabilitas menunjukkan suatu instrumen dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut

sudah baik. Instrumen yang dianggap reliabel adalah instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan

menghasilkan data yang sama, instrumen yang dapat dipercaya akan

menghasilkan data yang lebih valid juga.

Reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan

rumus koefisien Alpa Cronbach, dengan cara membandingkan nilai Alpa

dengan standarnya. Reliabilitas dikatakan  baik jika memiliki nilai

Cronbach’s Alpa 0,60. Berdasarkan uraian tersebut, maka disajikan hasil

olah data mengenai pengujian reliabilitas data dalam variabel penelitian.

Tabel 4.9

Uji Reliabilitas

Variabel Alpa Keterangan
Motivasi Berprestasi 0,719 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,695 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,767 Reliabel
Sumber: Hasil olah data primer, 2018



60

Berdasarkan tabel 4.9 yakni hasil pengolahan data mengenai

reliabilitas, yang menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang diajukan

sudah reliabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel sudah

andal karena memiliki nilai Cronbach’s Alpa di atas 0,60.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Data hasil penelitian ini diolah dengan bantuan program spss 24

untuk menguji hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa motivasi

berprestasi dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada

kantor pelayanan pajak pratama Makassar utara

Tabel 4.10

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) .647 1.682 .384 .702

Motivasi

Berpresta

si

.539 .090 .570 6.004 .000

Kepuasan

Kerja

.413 .105 .372 3.923 .000

Sumber: Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui persamaan regresi yang

terbentuk adalah:

Y= 0,647 + 0,539X1+0,413X2

= + 1 1 + 2 2
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Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 0,647 berarti bahwa jika variabel motivasi

berprestasi dan kepuasan kerja sama dengan nol, maka kinerja

pegawai adalah sebesar 0,647.

b. Nilai koefisien b1 = 0,539 X1 atau 53,9% menunjukkan bahwa

motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, jika

pegawai membuat kerja yang berkaitan dengan prestasi, mengambil

risiko yang sederhana, bertanggung jawab, mementingkan masa

depan, dan tabah apabila menemukan kegagalan, juga akan

meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan.

c. Nilai koefisien b2 = 0,413 X2 atau 41,3% menunjukkan bahwa

kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, jika isi

pekerjaan, upah/gaji, kondisi pekerjaan, pengawasan, dan rekan kerja

pegawai, maka diperkirakan kinerja pegawai juga akan meningkat

dengan asumsi variabel lainnya konstan.

5. Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (uji t)

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel independen yaitu motivasi berprestasi dan

kepuasan kerja terhadap variabel dependen kinerja pegawai pada kantor

pelayanan pajak pratama Makassar Utara. Berdasarkan regresi linear

berganda pada tabel 4.10 uji t dilakukan dengan membandingkan niai t

hitung dengan nilai t tabel. Dari perbandingan t hitung dan t tabel dapat

disimpulkan bahwa apabila t hitung > t tabel maka variabel independen

(X1 dan X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
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Sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa

variabel X yang dimaksud tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

variabel Y.

T tabel = t (a/2; n – k – 1)

= t (0,05/2 ; 54 – 2-1)= 2,008

Tabel 4.11

Hasil Uji t

Variabel Dependen t hitung Sig t tabel
Motivasi berprestasi 6.004 0,000

2,008
Kepuasan kerja 3.923 0,000

Sumber: Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan pengujian dengan uji

parsial (uji t) dari masing-masing variabel yaitu:

1) Nilai t hitung untuk variabel motivasi berprestasi (X1) sebesar

6,004 dan nilai pada distribusi 5% sebesar 2,008 maka t hitung

6,004 > t tabel 2,008 dan juga nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

(0,000<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan antara motivasi

berprestasi terhadap kinerja pegawai.

2) Nilai t hitung untuk variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 3,923

dan nilai pada distribusi 5% sebesar 2,008 maka t htung 3,923 > t

tabel 2,008 dan juga nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

(0,00<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan antara kepuasan

kerja terhadap kinerja pegawai.

b. Uji Simultan (uji F)
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Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai

F hitung dengan nilai F tabel apabila F hitung > F tabel maka ada

pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara motivasi berprestasi

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Sebaliknya apabila F

hitung < F tabel maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh secara

simultan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil

perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai berikut

F tabel = F(k;n-k)

= F(2;54-2)=3,18

Tabel 4.12

Hasil Uji F

Model Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

1 Regressio

n

203.236 2 101.618 75.367 .000b

Residual 68.764 51 1.348

Total 272.000 53
Sumber: hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih

besar dari pada nilai F tabel yaitu F hitung 75,367 > F tabel 3,18 dan juga

nilai signifikan lebih keci dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa

variabel motivasi berprestasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama

(simultan) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai.
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c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur

seberapa jauh variabel-variabel independen dalam menerangkan variabel

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted

Rsquare sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13

Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .864a .747 .737 1.161

Sumber: Hasil olah data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai R Square sebesar 0,747,

hal ini mengandung arti bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan

terhadap variabel Y adalah sebesar 74,7%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas

bahwa secara parsial semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat positif

artinya semakin bagus motivasi berprestasi dan kepuasan kerja maka

mengakibatkan semakin baik pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Hasil

tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai

dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh

variabel dijelaskan sebagai berikut.
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a. Pengaruh Motivasi Berprestasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian hipotesis secara parsial membuktikan terdapat

pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 6,004

dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa motivasi

berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada

pengaruh antara variabel motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai di

KPP Pratama Makassar utara.

b. Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian hipotesis secara parsial membuktikan terdapat

pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,923

dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa kepuasan kerja

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh

antara variabel kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di KPP Pratama

Makassar utara.

c. Pengaruh Motivasi Berprestasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap

Kinerja Pegawai (Y)

Hasil pengujian hipotesis secara simultan telah membuktikan terdapat

pengaruh antara motivasi berprestasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja

pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai F

hitung sebesar 75,367 dengan taraf signifikan hasil sebesar 0,000 lebih kecil
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dari 0,05. Dengan demikian pengujian ini secara statistik membuktikan

bahwa motivasi berprestasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara

simultan (bersama-sama) terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada

pengaruh antara variabel motivasi berprestasi dan kepuasan kerja terhadap

kinerja pegawai di KPP Pratama Makassar utara.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan olah data langsung yang dilakukan penulis selama

melakukan penelitian pada Kantor KPP Pratama Makassar Utara, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh antara

motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai. Dilihat dari hasil

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar

0,539 dan t hitung sebesar 6,004 dengan taraf signifikan hasil sebesar

0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap

kinerja pegawai di KPP Pratama Makassar utara.

2. Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh antara

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Dilihat dari hasil

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar

0,413 dan t hitung sebesar 3,923 dengan taraf signifikan hasil sebesar

0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap

kinerja pegawai di KPP Pratama Makassar utara.

3. Variabel motivasi berprestasi dan kepuasan kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat

dari F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel. F hitung 75,367 > F
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tabel 3,18 dan juga nilai signifikan lebih keci dari 0,05 yaitu 0,000 <

0,05. Dapat disimpulkan hipotesis  ketiga diterima.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti bermaksud

mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk

meningkatkan motivasi berprestasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja

pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melihat keterbatasan-

keterbatasan pada penelitian ini yang dapat dijadikan sumber ide bagi

pengembangan penelitian ini dimasa yang akan datang, sebagai berikut:

1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara sebaiknya lebih

meningkatkan motivasi berprestasi pegawai yang berdampak

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai, baik dari dalam

maupun luar, yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sebagai

instansi penyedia pelayanan, KPP Makassar Utara harus mampu

memberikan pelayanan yang maksimal demi kepuasan masyarakat.

2. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara selain memberikan

motivasi berprestasi, penting juga untuk memerhatikan kepuasan

kerja pegawainya, agar terciptanya kinerja yang memuaskan di masa

yang akan datang.

3. Bagi pegawai hendaknya terus meningkatkan kinerja, baik

kemampuan intelektual maupun kemampuan interpersonal serta

selalu mengembangkan kerjasama demi tercapainya kelancaran kerja

dan perkembangan individu, kelompok, dan organisasi.
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Karakteristik Responden

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid Pria 21 38.9 38.9 38.9

Wanita 33 61.1 61.1 100.0

Total 54 100.0 100.0

Lama Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 1-5 24 44.4 44.4 44.4

6-10 17 31.5 31.5 75.9

11-15 7 13.0 13.0 88.9

>16 6 11.1 11.1 100.0

Total 54 100.0 100.0

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 20-29 25 46.3 46.3 46.3

30-39 18 33.3 33.3 79.6

40-49 8 14.8 14.8 94.4

>50 3 5.6 5.6 100.0

Total 54 100.0 100.0



Distribusi Jawaban Responden

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 3 5 9.3 9.3 9.3

4 37 68.5 68.5 77.8

5 12 22.2 22.2 100.0

Total 54 100.0 100.0

X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 3 5.6 5.6 7.4

4 42 77.8 77.8 85.2

5 8 14.8 14.8 100.0

Total 54 100.0 100.0

X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 3 4 7.4 7.4 7.4

4 37 68.5 68.5 75.9

5 13 24.1 24.1 100.0

Total 54 100.0 100.0

X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 1 1 1.9 1.9 1.9

2 2 3.7 3.7 5.6

3 6 11.1 11.1 16.7

4 21 38.9 38.9 55.6

5 24 44.4 44.4 100.0

Total 54 100.0 100.0



X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 4 45 83.3 83.3 83.3

5 9 16.7 16.7 100.0

Total 54 100.0 100.0

X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 3 5.6 5.6 7.4

4 33 61.1 61.1 68.5

5 17 31.5 31.5 100.0

Total 54 100.0 100.0

X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 5 9.3 9.3 11.1

4 30 55.6 55.6 66.7

5 18 33.3 33.3 100.0

Total 54 100.0 100.0

X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 3 5.6 5.6 5.6

3 12 22.2 22.2 27.8

4 25 46.3 46.3 74.1

5 14 25.9 25.9 100.0

Total 54 100.0 100.0



X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 3 8 14.8 14.8 14.8

4 28 51.9 51.9 66.7

5 18 33.3 33.3 100.0

Total 54 100.0 100.0

X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 4 7.4 7.4 9.3

4 36 66.7 66.7 75.9

5 13 24.1 24.1 100.0

Total 54 100.0 100.0

Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 3 3 5.6 5.6 5.6

4 37 68.5 68.5 74.1

5 14 25.9 25.9 100.0

Total 54 100.0 100.0

Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 3 4 7.4 7.4 7.4

4 45 83.3 83.3 90.7

5 5 9.3 9.3 100.0

Total 54 100.0 100.0



Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 7 13.0 13.0 14.8

4 31 57.4 57.4 72.2

5 15 27.8 27.8 100.0

Total 54 100.0 100.0

Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 3 5.6 5.6 5.6

3 8 14.8 14.8 20.4

4 29 53.7 53.7 74.1

5 14 25.9 25.9 100.0

Total 54 100.0 100.0

Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid 2 1 1.9 1.9 1.9

3 8 14.8 14.8 16.7

4 35 64.8 64.8 81.5

5 10 18.5 18.5 100.0

Total 54 100.0 100.0



Hasil Uji Validitas

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Motivasi

Berprestasi

X1.1 Pearson

Correlation

1 .493** .369** .208 .346* .624**

Sig. (2-tailed) .000 .006 .132 .010 .000

N 54 54 54 54 54 54

X1.2 Pearson

Correlation

.493** 1 .495** .287* .390*

*

.694**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .036 .004 .000

N 54 54 54 54 54 54

X1.3 Pearson

Correlation

.369** .495** 1 .272* .152 .578**

Sig. (2-tailed) .006 .000 .047 .274 .000

N 54 54 54 54 54 54

X1.4 Pearson

Correlation

.208 .287* .272* 1 .604*

*

.770**

Sig. (2-tailed) .132 .036 .047 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

X1.5 Pearson

Correlation

.346* .390** .152 .604** 1 .785**

Sig. (2-tailed) .010 .004 .274 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

Motivasi

Berprestasi

Pearson

Correlation

.624** .694** .578** .770** .785*

*

1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Kepuasan

Kerja

X2.1 Pearson

Correlation

1 .316* .306* .322* .149 .537**

Sig. (2-tailed) .020 .025 .018 .281 .000

N 54 54 54 54 54 54

X2.2 Pearson

Correlation

.316* 1 .720** .299* .166 .760**

Sig. (2-tailed) .020 .000 .028 .229 .000

N 54 54 54 54 54 54

X2.3 Pearson

Correlation

.306* .720** 1 .571** .160 .853**

Sig. (2-tailed) .025 .000 .000 .247 .000

N 54 54 54 54 54 54

X2.4 Pearson

Correlation

.322* .299* .571** 1 .123 .712**

Sig. (2-tailed) .018 .028 .000 .377 .000

N 54 54 54 54 54 54

X2.5 Pearson

Correlation

.149 .166 .160 .123 1 .475**

Sig. (2-tailed) .281 .229 .247 .377 .000

N 54 54 54 54 54 54

Kepuasan

Kerja

Pearson

Correlation

.537** .760** .853** .712** .475** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Kinerja

Pegawai

Y1 Pearson

Correlation

1 .503** .247 .357** .388** .637**

Sig. (2-tailed) .000 .072 .008 .004 .000

N 54 54 54 54 54 54

Y2 Pearson

Correlation

.503** 1 .258 .343* .356** .600**

Sig. (2-tailed) .000 .060 .011 .008 .000

N 54 54 54 54 54 54

Y3 Pearson

Correlation

.247 .258 1 .681** .424** .771**

Sig. (2-tailed) .072 .060 .000 .001 .000

N 54 54 54 54 54 54

Y4 Pearson

Correlation

.357** .343* .681** 1 .475** .842**

Sig. (2-tailed) .008 .011 .000 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

Y5 Pearson

Correlation

.388** .356** .424** .475** 1 .737**

Sig. (2-tailed) .004 .008 .001 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54

Kinerja

Pegawai

Pearson

Correlation

.637** .600** .771** .842** .737** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 54 54 54 54 54 54
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

Motivasi berprestasi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.719 5

Kepuasan kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.695 5

Kinerja pegawai

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.767 5



Hasil UJi Regresi

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Kepuasan Kerja,

Motivasi Berprestasib
. Enter

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Berprestasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Berprestasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .864a .747 .737 1.161

ANOVAa

Model Sum of

Squares

Df Mean Square F Sig.

1 Regression 203.236 2 101.618 75.367 .000b

Residual 68.764 51 1.348

Total 272.000 53

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) .647 1.682 .384 .702

Motivasi

Berprestas

i

.539 .090 .570 6.004 .000

Kepuasan

Kerja

.413 .105 .372 3.923 .000



DATA MENTAH

Motivasi Berprestasi Kepuasan Kerja Kinerja Pegawai
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3
4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4
3 3 3 4 2 4 2 3 3 5 4 3 3 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4
5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5
3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3
4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4
5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5
4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3
3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4
4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
3 4 4 1 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3
4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4
4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4
5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4
5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5
4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4
4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3
4 4 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4
4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4



4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3
4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4
4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4
4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4
4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4
4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4
4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4
4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4
4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4
4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4
4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5
4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4
4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH MOTIVASI BERPRESTASI DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA MAKASSAR

UTARA

A. Identitas Responden

1. Nama Responden :……………………(boleh dirahasiakan)

2. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan

3. Lama Kerja :…… Tahun

4. Umur :…… Tahun

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Kuesioner ini menyatakan pendapat bapak/ibu mengenai pengaruh

motivasi berprestasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara.

2. Pernyataan dalam kuesioner ini terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban,

sebagai berikut:

Simbol Kategori Bobot Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4

KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

3. Untuk pernyataan beri tanda checklist (√) pada alternative jawaban

yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

4. Periksalah kembali jawaban yang telah diisi untuk memastikan bahwa

jawaban telah sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu berikan, juga

pastikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner dijawab dengan

lengkap dan tidak ada yang terlewatkan.



DAFTAR PERNYATAAN

A. VARIABEL ( X1) : MOTIVASI BERPRESTASI

No Pernyataan
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS

1 Prestasi kerja yang saya hasilkan selalu

mendapat pujian dan apresiasi

2 Saya yakin dapat mengantisipasi risiko yang

akan terjadi dari pekerjaan

3
Saya bersungguh-sungguh dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan

oleh atasan

4
Saya selalu mengusahakan yang terbaik

untuk masa depan instansi setiap kali

melakukan pekerjaan

5 Saya menggunakan pengalaman kegagalan

untuk mencapai keberhasilan di dalam kerja

B. VARIABEL (X2) : KEPUASAN KERJA

No Pernyataan
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS

1
Pekerjaan yang saya lakukan saat ini sudah

sesuai dengan latar belakang pendidikan,

kemampuan dan keahlian saya

2

Sebagai pegawai saya sudah merasa puas

dengan pendapatan yang diterima bila

dibandingkan dengan prestasi kerja yang

selama ini saya tunjukkan

3 Saya merasa puas dengan kondisi

pekerjaan yang saya lakukan saat ini



4 Saya selalu diberi kebebasan oleh atasan

dalam mengerjakan pekerjaan

5
Hubungan yang terbina antar rekan kerja

saya mampu memberikan kepuasan batin

kepada kedua belah pihak

C. VARIABEL (Y) : KINERJA

No Pernyataan
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS

1
Tugas yang diberikan oleh instansi

diusahakan selesai dengan kualitas yang

tinggi

2 Banyak tugas yang diberikan sesuai dengan

kemampuan saya

3 Banyaknya tugas tidak menghambat saya

untuk menyelesaikan tepat pada waktunya

4 Tenaga yang dikeluarkan semata-mata

untuk menunjang hasil kerja yang maksimal

5
Saya memiliki kemampuan yang baik untuk

menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan

kepada saya
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